BAB VI
DINAMIKA PROSES AKSI

PENGORGANISASIAN MASYARAKAT KAMPUNG BANGOAN

Dalam sub bab ini, penulis akan menyajikan upaya pendampingan
masyarakat dalam memunculkan keterlibatan warga Bangoan secara aktif dalam
proses pembangunan beserta dinamika prosesnya yang berlangsung pada warga
kampung Bangoan. Proses tersebut tentu saja tidak selalu mulus. Beragam kesulitan
dan rintangan yang menghadang bukan hanya datang dari masyarakat itu sendiri,
tapi juga berasal dari diri peneliti dengan kapasitas fasilitator yang masih kurang

maksimal.

A. Merintis Taman Pendidikan Al Qur’an

Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) merupakan salah satu institusi
penting dalam membangun kemajuan di bidang pendidikan terutama untuk
generasi ke depan. Selain pendidikan ilmu pengetahuan umum, pendidikan
agama juga merupakan hal yang sangat menentukan dalam membentuk cara
berfikir yang benar untuk menghadapi kehidupan yang penuh tantangan dengan
baik.

Taman Pendidikan Al Qur'an (TPA) di kampung Bangoan telah
mengalami kevakuman untuk beberapa waktu terakhir. Hal ini menyebabkan
kekeringan bagi pendidikan agama untuk anak-anak di kampung ini. Padahal
minat belajar agama anak-anak di sana cukup tinggi. Hal ini terbukti ketika TPA

dirintis kembali, antusiasme anak-anak sangat besar.
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Akhirnya, dengan kesepakatan sebagian warga Taman Pendidikan Al
Qur’an dibuka kembali. Para orangtua dan anak-anak sepakat, bahwa mengaji
dilakukan setiap sore dengan durasi 1,5 jam, mulai pukul 15.00-16.30 WIB.
Namun, bukan perjuangan namanya, jika tidak ada masalah dan hambatan.
Hambatan-hambatan tersebut memang bukan hambatan yang mengancam jiwa
dan eksistensi peneliti, melainkan lebih pada hambatan teknis. Salah satunya
adalah buku panduan belajar
. Al Qur'an (Iqra’). Hanya
*WANTED * N

sebagian kecil saja anak-anak
yang  mempunyal  igra’.
Sehingga hal itu menghambat
efektivitas pengajaran yang
peneliti  lakukan, karena
peneliti  harus  membuat
tulisan arab terlebih dahulu
kepada setiap anak yang

belum mempunyai igra’.

AYO NGAJI LAGI, Anak-anak kampung Bangoan mengikuti
TPA yang dirintis lagi dengan antusias

Mengenai masalah ketiadaan iqra’, peneliti pernah bertanya kepada
salah seorang anak yang mengikuti pengajian di TPA Desa Banjarpanji, Wahyu
Aryo Saputro yang masih berumur 10 tahun yang juga tidak mempunyai igra .
Menurut pengakuannya, ia pernah meminta kepada orangtuanya untuk dibelikan
iqra’, namun orangtuanya menolak. Menurut orang tuanya, seperti dituturkan

oleh Wahyu, membeli iqra’ bukanlah hal yang penting. Daripada untuk
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membeli iqra’ lebih baik digunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari.
Mendengar penuturan yang lugu tersebut, peneliti merasa heran. Namun,
peneliti mencoba berbesar hati dan menyadari bahwa hal seperti itu diakibatkan
oleh keadaan yang kurang mendukung.

Permasalahan tentang iqra’ tersebut tidak sampai berlangsung lama.
Seorang warga yang kekuatan finansialnya lebih baik, Bapak Sunarto,
memberikan sumbangan berupa iqra’ sebanyak 20 eksemplar. Dengan adanya
sumbangan tersebut, anak-anak sangat senang. Apalagi Mbah Narto,
memberikan iming-iming kepada mereka jika pandai mengaji akan diberi hadiah
berupa alat-alat tulis.

Selain permasalahan iqra’, ada lagi permasalahan yang lebih rumit dan
sistematis. Permasalahan tersebut timbul dari sebagian orangtua yang
menginginkan anaknya setiap sore membantu bersih-bersih rumah. Hal itu pula
lah yang terjadi pada Ani bocah usia 11 tahun. Setiap sore dia harus membantu
bersih-bersih rumah. Sehingga dia sering sekali tidak masuk dan ketinggalan
pelajaran. Menurutnya, dia terpaksa tidak masuk karena takut kepada orang
tuanya. Menurut pengakuannya ibumya akan memarahinya jika dia tidak
membantu. Ketika hal itu peneliti tanyakan kepada orangtua yang bersangkutan,
ternyata memang benar. Akan tetapi, orangtuanya berjanji untuk tidak
menyuruhnya untuk membantu bersih-bersih rumah lagi, katanya cukup saya
saja yang bersih-bersih rumahnya pada saat belajar mengaji.

Metode pengajaran yang peneliti berikan kepada anak-anak seperti pada
umumnya di berikan di TPA. peneliti tidak hanya mengajar Al Quran saja,
tetapi peneliti juga memberikan materi tentang sholat, wudhu dan yang

berkaitan dengan ibadah baik masalah figih maupun aqidah. Selain itu peneliti
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juga memberikan selingan cerita islami dan lagu-lagu islami, sebab selain anak-
anak suka, mereka juga akan lebih tertarik untuk belajar mengaji karena yang di
ajarkan tidak hanya mengaji saja. Selain itu, untuk lebih mengingat materi yang
telah diajarkan, peneliti memberikan tebak-tebakan tentang materi tersebut pada

saat menjelang akhir jam mengaji.

. Kaderisasi Guru Méngaji TPA

Dahulu sebenamnya di kampung Bangoan memiliki guru ngaji namun
mereka tidak mengajar lagi karena mereka terbentur status pernikahan mereka,
yang dikarunai anak yang tentunya butuh perawatan yang baik bagi seorang ibu.
Mereka takut dicap oleh suami sebagai istri yang tidak perduli dengan anak
lantaran harus sibuk mengurusi kegiatan TPA.

Maka dari itu menjadi salah satu awal misi peneliti di dalam upaya
untuk menghidupkan mushola sekaligus di jadikan warga sebagai masjid
dengan menggiatkan kembali kegiatan TPA yang sempat mati tak terurus.
Karena warga disini tidak begitu menyadari betapa pentingnya untuk
pengembangan mental spiritual anak khususnya dalam bidang keagamaan,
peneliti memulai kegiatan TPA dengan menekankan beberapa metode
pembelajaran diantaranya adalah: Bagaimana cara membaca Al-quran dengan
baik dan benar,mengajarkan kepada mereka kewajiban-kewajiban sebagai umat
Islam, memberikan cerita tentang perjalanan para nabi-nabi dengan harapan
mereka dapat mengambil hikmah dari cerita tersebut,dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan pengembangan mental & spiritual mereka. Selama kurang
lebih 3 minggu peneliti mengaktifkan kembali kegiatan TPA dengan penuh

keceriaan dan tidak mengurangi semangat mereka sebagai anak-anak, tampak
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sekali dalam setiap gerai tawa mereka adalah tersimpan sebuah kerinduan yang
begitu mendalam akan sebuah kegiatan yang memberikan nafas kehidupan baru
yang sangat berkesan di hati mereka.

Namun seiring berjalanya waktu yang bergulir, akhirnya peneliti harus
mengucapkan kata pisah kepada mereka, tapi peneliti memiliki sebuah
komitmen dan harapan besar sebelum peneliti harus mgngakhiri kebersamaan,
yaitu, peneliti ingin setelah pergi nanti, ada orang yang bisa mengajar, agar
kegiatan TPA ini berjalan terus & tidak terhenti kembali sebagaimana yang
pernah terjadi di waktu silam. Maka dari itu sebagai upaya dari peneliti, peneliti
memutuskan untuk membentuk tenaga pengajar baru bersama masyarakat yang
sekiranya memiliki kualitas, dan loyalitas yang tingi untuk membangun desa
yang lebih maju dan berkembang. Maka dari hasil musyawarah dengan warga
muncul beberapa nama antara lain, Mbak Puput, Mbak Lesi, Mbak Nasiha dan
Mbak Halimah,

Akan tetapi, dari nama-nama yang direkomendasikan oleh masyarakat,
peneliti tidak serta merta mengiyakannya. Bukan peneliti tidak percaya, tetapi
untuk lebih mengetahui kualitas mengajar mereka. Maka peneliti memberikan
brifing dan tata cara mengajar serta beberapa metode pembelajaran. Setelah dua
hari brifing, terlihat bahwa mereka mempunyai kemampuan yang seimbang.
Namun, untuk lebih meyakinkan, mereka di beri waktu percobaan untuk
mengajar selama empat hari. Akhirnya, peneliti memutuskan bahwa keempat
nama tersebut layak menjadi penerus peneliti untuk terus mengajar TPA di

mushola atau masjid mereka sendiri menegakkan kalimah Allah.
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C. Pembentukan Ta’mir Masjid

Masjid merupakan tempat sarana ibadah bagi umat Islam. Warga
kampung Bangoan sendiri mayoritas mutlak beragama Islam, untuk itulah
dibangunlah mushola yang bernama Al-Mustajabah yang status tanahnya masih
milik dinas perairan yang di jadikan warga sebagai tempat ibadah sehari-hari,
sekaligus berfungsi sebagai masjid untuk sholat jumat dan bulan-bulan besar
seperti halnya sholat idul fitri dan idul adha, sedangkan pelaksanaan
pembangunannya merupakan gotong royong dari warga kampung Bangoan
sendiri.

Keberadaan mushola atau masjid yang sederhana ini tidak diimbangi
oleh aktivitas keagamaan warga Bangoan sendiri seperti sholat 5 waktu, sholat
Jjum’at, pengajian dan lain-lain. Sehingga terlihat kondisi mushola atau masjid
yang tidak terawat, kelihatan tidak terpakai untuk aktifitas keagamaan. Hal ini
diakui oleh Mbah Ibrahim salah seorang imam disitu. Beliau sendiri
mengatakan kalau mushola atau masjid terpakai kalau waktu sholat berjamaah
magrib saja dan sholat jumat, selain itu pada bulan puasa tentunya dan pada saat
hari-hari raya dan hari-hari besar tertentu.

Mengetahui kondisi mushola atau masjid yang seperti itu peneliti
bergegas untuk membersihkan mushola atau masjid dan memperbaiki segala
sesuatu yang telah rusak seperti amplifier dan mikrofon. Selain itu untuk
meramaikan kegiatan masjid peneliti berinisiatif mengadakan TPA bagi anak-
anak kampung Bangoan yang sempat vakum, sholat lima waktu berjamaah,
sholat jumat, dan yasinan ibu-ibu PKK.

Selanjutnya demi lancarnya kegiatan keagamaan yang berpusat di

mushala atau masjid, harus dibuat ta’mir masjid yang fungsinya untuk
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mengkoordinasikan segala bentuk kegiatan yang ada di mushala. Sebelumnya

mushola atau masjid ini tidak ada struktur kepengurusan takmir yang jelas

selama ini hanya di koordinir oleh perangkat desa yaitu ketua RT Kedung Peluk

kampung Bangoan, dalam hal ini berfungsi sebagai penanggung jawab atas

kegiatan-kegiatan di masjid seperti halnya setiap kali hari jumat, dan warga atau

- setiap KK harus membayar iuran 1.000 rupiah untuk pembayaran Khotib yang

mengisi di masjid kampung Bangoan pada hari jumat tersebut, semua itu juga di

koordinir oleh ketua RT Kedung Peluk, maka dari itu peneliti dan warga

membentuk struktur kepengurusan takmir masjid seperti terpampang dalam

bagan berikut:

Struktur Kepengurusan Masjid Al-Mustajabah Kampung Bangoan

KETUA
Bpk Sunarto
Bpk Paimin
I I
SEKRETARIS BENDAHARA
Agus Setiawan Muslik
Mubbin Rudiyono
I I
SEKSI KEAGAMAAN SEKSI PENDIDIKAN
Suranto Puput Astuti
SEKSI HUMAS SEKSI SARPRAS

Suwanto

Yono
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D. Pembentukan Organisasi Pemuda\

Pemuda merupakan aset bangsa yang sangat produktif, perannya sangat vital
dalam pembangunan. Apalagi dalam sekup desa, pemuda mempunyai peran yang
sangat besar dan menjadi ujung tombaknya. Karena pemudalah yang biasanya mampu
bermobilitas tinggi dan mempunyai ide atau pandangan yang kreatif dan membangun,
dibandingkan para kaum tua yang sudah disibukkan oleh permasalahan rumah tangga.
Agar kreatifitas dan ide-ide yang muncul dan pemuda dapat tersalurkan, harus ada
suaatu wadah yang mampu menampungnya. Maka, organisasi pemuda semacam
Karang Taruna merupakan jawaban yang paling tepat.

Hal itulah yang sejauh ini sama sekali belum ada di kampung Bangoan.
Menurut Cak Muslik 35 Tahun, salah satu tokoh muda di kampung Bangoan yang
belum menikah, dulu pernah ada perkumpulan pemuda Bangoan. Akan tetapi,
organisasi tersebut bukanlah organisasi resmi yang mempunyai pengurus dan anggota
secara struktural. Akhirnya, sejalan dengan banyaknya pemuda yang menikah,
organisasi tersebut mati secara sendirinya hingga saat ini.

Dengan kesepakatan seluruh warga, maka organisasi pemuda tersebut akan
dihidupkan kembali. Maka, pada tanggal 11 Januari 2010, organisasi tersebut resmi
dideklarasikan dengan nama ‘Karang Taruna Bangoan Sejati’. Organisasi ini nantinya
akan bertugas sebagai penggiat, pelaksana sekaligus pengevaluasi segala macam
bentuk rencana program baik yang bersifat sosial maupun fisik. Selain itu, organisasi
ini nantinya juga akan berperan dalam pendampingan dan pengontrol terhadap segala
kebijakan pemerintah desa terhadap kampung Bangoan selama ini, juga segala macam
bentuk bantuan yang nantinya akan masuk ke kampung Bangoan.

Secara struktural, organisasi ini diketuai oleh Muslik 35 Tahun yang dulu juga
pemnah menjadi ketua perkumpulan pemuda Bangoan sebelum akhirnya vakum.
Adapun struktur Karang Taruna Bangoan Sejati secara lengkap adalah seperti yang

ditunjukkan oleh bagan berikut ini.
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Struktur Kepengurusan Karang Taruna Bangoan Sejati

KETUA
Muslik
I I
SEKRETARIS BENDAHARA
Mubbin Dedi
I I
SEKSI PEMUDA SEKSI HUMAS
DAN OLAHRAGA Misdi
Rudi Waluyo
SEKSI SEKSI
KEWIRAUSAHAAN PERLENGKAPAN
Toto Slamet Riyanto
Suwanto Mujiono

Yang perlu menjadi catatan adalah bahwa dalam struktur tersebut ada

beberapa pengurus yang merangkap menjadi pengurus takmir masjid, yaitu

Muslik dan Mubbin. Pada Karang Taruna, Muslik menjadi ketua dan Mubbin

menjadi Sekretaris. Sedangkan pada kepengurusan takmir masjid secara
berturut-turut mereka menjadi bendahara dan sekretaris takmir masjid atau

mushola Al-Mustajabah. Hal itu terjadi karena jumlah pemuda di kampung

Bangoan sangat sedikit yang mau dan tahu mengenai keorganisasian.
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